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Muqoddimah 

 

Segala puji bagi Allah yang Maha Agung, Shalawat serta salam kita 

haturkan kepada baginda Rasulullah salallahu alaihissalam, sahabat dan 

keluarga beliau serta pengikutnya sampai hari kiamat.  

Qurban merupakan ibadah yang agung dan mulia. Allah Ta’ala 

menyandingkan Ibadah Qurban dengan Shalat, hal ini menunjukkan mulianya 

ibadah tersebut. Allah Ta’ala berfirman : 

 فَصَلِّ لرَِبِّكَ وَانْحَرح 
 “Maka laksanakanlah sholat karena Tuhanmu, dan berqurbanlah (sebagai 

ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah).” (QS. Al-Kautsar: 2).  

Berkata Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullah; 

 “Mengkhususkan penyebutan dua ibadah ini, karena keduanya termasuk 

ibadah yang utama dan merupakan sebab untuk mendekatkan diri (kepada 

Allah ).”1 

Kami mencoba menyusun secara singkat Fiqh praktis tentang qurban 

dengan metode Tanya jawab. Kitab ini kami susun untuk pegangan penulis 

pribadi yang dikumpulkan dari berbagai referensi kitab-kitab para Ulama, baik 

kontemporer maupun turost. Kemudian kami berfikir untuk menyebarkan 

tulisan ini, semoga bisa bermanfaat juga bagi kaum muslimin pada umumnya. 

Jika ada kesalahan itu datangnya dari kami pribadi, karena sedikitnya ilmu 

yang kami miliki, dan kami mohon agar menyampaikan koreksinya jikalau 

berkenan, tentunya dengan cara-cara yang baik. Barokallahu fikum 

Kairo, 23 Dzulqo’da 1439 H 

 

Abu Yusuf Akhmad Ja’far 

                                                           
1 Lihat Kitab Taisiir Al-Kariim Ar-Rahman fii Tafsiir Kallam Al-Mannan, hal 1000 
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MAKNA QURBAN 

Apa Makna Qurban?  

Qurban dalam bahasa arab disebut Udh-hiyah2. Udh-hiyah secara 

istilah yaitu hewan ternak yang disembelih pada hari Iedul Adha  (dan hari-

hari tasyrik)3 dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah dengan 

ketentuan yang khusus4  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
2 Dinamakan udh-hiyah seakan diambil dari nama waktu (dhuha) yang 

disyariatkan (dianjurkan) untuk menyembelih di waktu itu (setelah sholat id). Dan 

hari ketika menyembelih itu juga disebut yaumul adh-ha (Lihat Kitab Subulus Salam 

Syarh Bulughu Al-Maram, Jilid 4, hal 123 dan Lihat juga Syarhul Mumti’, jilid 2, hal 

368 karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin) 
3 Lihat Kitab Al-Imta’ bi Syarhi Matn Abi Syuja’, hal 411 
4 Lihat Kitab Shahih Fiqih Sunnah, jilid 2, hal 331 
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DALIL DISYARIATKANNYA QURBAN 

Apa Landasan Disyariatkannya Qurban? 

Qurban merupakan salah satu ibadah yang mulia, dilakukan dalam 

rangka mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala. Berqurban disyariatkan di 

dalam Islam, hal ini berdasarkan dalil-dalil dari Al-Qur’an dan sunnah 

maupun ijma’, berikut ini penjelasannya : 

1. Dalil Al-Qur’an :  

Allah Ta’ala berfirman, 

 

 فَصَلِّ لرَِبِّكَ وَانْحَرح 
 “Maka laksanakanlah sholat karena Tuhanmu, dan berqurbanlah (sebagai 

ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah).” (QS. Al-Kautsar: 2). Sebagian 

Ahi Ilmu mengatakan bahwa maksud dari ayat ini adalah berqurban 

(menyembelih) setelah sholat idhul adh-ha. 

 

2. Dalil As-Sunnah 

ِ :  عَنح أنََسٍ قاَلَ  ِ أمَحلَحَيْح ُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ بِكَبحشَيْح ِ  أقَ ح ضَحَّى النَّبُِّ صَلَّى اللََّّ رَنَ يْح
لَهُ عَلَى صِفَاحِهِمَا  ذَبَََهُمَا بيَِدِهِ وَسَََّى وكََب َّرَ وَوَضَعَ رجِح

Dari Anas berkata :  

 “Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam berkurban dengan dua ekor domba yang 

warna putihnya lebih dominan di banding warna hitamnya, bertanduk, dan 

beliau menyembelih domba tersebut dengan tangan beliau sendiri sambil 

menyebut nama Allah dan bertakbir dan meletakkan kaki beliau di atas rusuk 

domba tersebut.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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3. Dalil Ijma’ (Konsensus Ulama) 

     Para ulama pun sepakat bahwa disyariatkannya berqurban5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5 Lihat Kitab Shahih Fiqih Sunnah, jilid 2, hal 332 
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KEUTAMAAN QURBAN 

Apa Saja Keutamaan Qurban? 

Ada hadist mengenai keutamaan Qurban akan tetapi dinilai lemah 

oleh para ulama, meskipun ada sebagian ulama masih menyebutkan di 

dalam kitabnya. Terlepas dari hal itu, kita bahas keutamaan qurban dari sisi 

berikut ; 

1. Melaksanakan perintah Allah Ta’ala 

Allah telah memerintahkan Rasulullah dan kaum muslimin agar 

shalat dan berqurban untukNya. Allah Ta’ala berfirman : 

 

 فَصَلِّ لرَِبِّكَ وَانْحَرح 
 “Maka dirikan sholat karena Rabbmu, dan berqurbanlah (sebagai 

ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah).” (QS. Al-Kautsar: 2).  

 

Allah Ta’ala memerintahkan Nabi-Nya untuk menggabungkan dua 

ibadah yang agung ini, yaitu shalat dan qurban. Keduanya termasuk 

ketaatan yang paling agung dan mulia. Tidak diragukan lagi, shalat 

id masuk dalam keumuman ayat “Maka dirikan sholat karena 

Rabbmu” dan qurban masuk dalam kandungan ayat “Berqurbanlah” 

 

2. Ibadah harta yang paling agung 

Berqurban berarti mengeluarkan harta untuk mendekatkan diri 

kepada Allah Ta’ala dan ini merupakan sebagus-bagusnya ibadah 

seorang hamba. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullahu 

mengatakan : Ibadah harta yang paling mulia adalah qurban dan 

ibadah badan yang paling mulia adalah sholat. 

 

3. Sepuluh hari pertama bulan dzulhijjah adalah hari yang paling mulia 

dan agung disisi Allah. Maka sudah otomatis mengerjakan amalan 

shalih pada hari-hari ini (10 awal bulan dzulhijjah) akan mendapat 

ganjaran yang besar, in syaa Allah. Abu Bakr Ash-Shiddiq berkata, 

Rasulullah salallahu ‘alaihissalam pernah ditanya, haji apa yang 

paling afdhal ? Rasulullah salallahu ‘alaihissalam menjawab, Yaitu 

Haji yang mengangkat suaranya dengan Talbiyah dan yang 
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menyembelih hewan qurban (HR. Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ad-

Darimy, dihasankan oleh Syaikh Al-Albani di dalam Ash-Shahihah)6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
6 Lihat Buku “Panduan Praktis Ibadah Kurban” hal 13-14 karya Ust. Syahrul 

Fatawa bin Luqman 
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HUKUM QURBAN 

Apakah berqurban hukumnya Wajib ? 

Dalam hal ini para ulama terbagi dalam dua pendapat: 

Pendapat pertama, wajib bagi orang yang berkelapangan. Ulama yang 

berpendapat demikian adalah Rabi’ah (guru Imam Malik), Al Auza’i, Abu 

Hanifah, Imam Ahmad dalam salah satu pendapatnya, Laits bin Sa’ad serta 

sebagian ulama pengikut Imam Malik7 

Diantara dalilnya adalah hadits Abu Hurairah yang menyatakan bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

رَبَنَّ مُصَلاَّنَ  كَانَ لَهُ مَنح   سَعَةً فَ لَمح يُضَحِّ فَلا يَ قح  
“Barangsiapa yang berkelapangan (harta) namun tidak mau berqurban 

maka jangan sekali-kali mendekati tempat shalat kami.” (HR. Ibnu Majah, 

Al Hakim) 

Syaikh Ibnu Utsaimin mengatakan: “Pendapat yang menyatakan wajib itu 

tampak lebih kuat dari pada pendapat yang menyatakan tidak wajib. Akan 

tetapi hal itu hanya diwajibkan bagi yang mampu…”8  

Pendapat kedua menyatakan Sunnah Mu’akkadah (ditekankan). Dan ini 

adalah pendapat mayoritas ulama yaitu Malik, Syafi’i, Ahmad, Ishaq , Abu 

Tsaur, Al-Muzany, Ibnul Mundzir, Dawud, Ibnu Hazm dan lain-lain.  

Diantara dalil dari para ulama yang mengambil pendapat ini yaitu, berdalil 

dengan riwayat dari Abu Mas’ud Al Anshari radhiyallahu ‘anhu.  

وسسر خاافة أن ير  جرااني أهاا حمم عل لمإني لأدع الأضحى ، وأن   

Beliau mengatakan, “Sesungguhnya aku sedang tidak berqurban. Padahal 

aku adalah orang yang berkelapangan. Itu kulakukan karena aku khawatir 

                                                           
7 Lihat Kitab Shahih Fiqih Sunnah, jilid 2, hal 332 
8 Lihat Kitab Syarhul Mumti’, jilid 2, hal 369 karya Syaikh Muhammad bin 

Shalih Al-Utsaimin. 
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kalau-kalau tetanggaku mengira qurban itu adalah wajib bagiku.” (HR. 

Abdur Razzaq dan Baihaqi dengan sanad shahih).  

Demikian pula dikatakan oleh Abu Sarihah,  

انِ يَ حِ ضَّ ا يُ مَ ، وَ  رَ مَ عَ وَ  ، رٍ كح  بَ بَ أَ  تُ يح أَ قال : رَ  أبي سريحة الغفاري عن   
“Aku melihat Abu Bakar dan Umar sementara mereka berdua tidak 

berqurban.” (HR. Abdur Razzaaq dan Baihaqi, sanadnya shahih)9 Ibnu 

Hazm berkata, “Tidak ada riwayat sahih dari seorang sahabatpun yang 

menyatakan bahwa qurban itu wajib.” 

Dalil-dalil di atas merupakan dalil pokok yang digunakan masing-

masing pendapat. Jika dijabarkan semuanya menunjukkan masing-masing 

pendapat sama kuat. Intinya silahkan sisihkan hartanya bagi yang mampu 

dan jangan meremehkannya. Dan berniatlah untuk selalu berqurban agar 

Allah senantiasa mencatat niat baik kita.10 

Percayalah…! bagi mereka yang berqurban, Allah akan segera 

memberikan ganti biaya qurban yang dia keluarkan di dunia ataupun di 

akhirat. Setiap pagi Allah mengutus dua malaikat, yang satu berdo’a:  

كًا عح فَ يَ قُوسلُ أَحَدُهُُاَ اللَّهُمَّ أعَحطِ مُنحفِقًا خَلَفًا ، وَيَ قُوسلُ الآخَرُ اللَّهُمَّ أَ  ِِ طِ ُُح
 تَ لَفًا

“Yaa Allah, berikanlah ganti bagi orang yang berinfaq.” Dan yang kedua 

berdo’a: “Yaa Allah, berikanlah kehancuran bagi orang yang menahan 

hartanya (pelit).” (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

 

 

                                                           
9 Lihat Secara terperinci di Kitab Shahih Fiqih Sunnah, jilid 2 hal. 333 

10 Penulis mengikuti pendapat Madzhab syafii yang mengatakan Sunnah 

Muakkadah 
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Jenis Hewan Qurban 

Hewan apa yang digunakan Untuk Qurban? 

Hewan qurban hanya boleh dari kalangan Bahiimatul Al 

An’aam11 (hewan ternak tertentu) yaitu onta12, sapi1314 atau kambing15.  

Dalilnya adalah firman Allah 

                                                           
11 Allah Ta’ala berfirman : 

نَ حعَامِ      عَلَىٰ مَا رَزَقَ هُمح مِنح بََيِمَةِ الأح
“Atas rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak” 

(QS. Al-Hajj : 28) (Lihat Kitab Syarh Al-Mumti’, jilid 2, hal 370) 

12 Untuk 7-10 orang (bisa berserikat dengan 7 sampai 10 orang). 
13 Untuk 7 orang (bisa berserikat). Hal ini berlandaskan sabda Nabi salallahu 

‘alaihissalam 

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu’anhu beliau mengatakan,  

نَا فِح  مَ ركَح كُنَّا مع رسوسل الله صلى الله عليه و سلم فِح سَفَرٍ، فَحَضَرَ الَاضححَى ، فَاشح
عَةٍ  الجزَُوحرِ عَنح  عَشَرةَِ، وَ البَ قَرَةِ عَنح سَب ح  

“Dahulu kami penah bersafar bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

lalu tibalah hari raya Iedul Adha maka kami pun berserikat sepuluh orang untuk 

qurban seekor onta. Sedangkan untuk seekor sapi kami berserikat sebanyak tujuh 

orang.” (HR. Ibnu Majah ). Ada hadist yang lain riwayat Jabir bin Abdillah, 

عَ  عام الحديبيةِ :  البَدَنةَ عن  مع رسوسل الله صلى الله عليه و سلمنَْرحنَ  و  ةٍ سَب ح
عَةٍ  البَ قَرةُِ عن سَب ح  

 

"Kami pernah menyembelih bersama Rasulullah pada tahun Hudaibiyah seekor unta 

untuk tujuh orang dan seekor sapi untuk tujuh orang.”(HR. Muslim) 

14 Kerbau dikategorikan dengan sapi. (Lihat Kitab Al-Imta’ bi Syarhi Matn 

Abi Syuja’, hal 411). Jadi boleh berkurban dengan kerbau. 
15 Lihat Kitab Al-Wajiz fii Fiqh As-Sunnah wa Al-Kitab Al-‘Aziz, hal 501 

karya Syaikh Abdul Adzim Badawy 
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مَ اللََِّّ عَلَىٰ مَا رَزَقَ هُمح مِنح بََِ  كًا ليَِذحكُرُوا اسح َِ نَ حعَامِ ۗيوَلِكُلِّ أمَُّةٍ جَعَلحنَا مَنح    مَةِ الأح
“Dan bagi setiap umat Kami berikan tuntunan berqurban agar kalian 

mengingat nama Allah atas rezki yang dilimpahkan kepada kalian berupa 

hewan-hewan ternak (bahiimatul an’aam).” (QS. Al Hajj: 34). Dan di nukil 

oleh para ahli ilmu sebuah ijma’ bahwa qurban tidak sah selain itu (hewan 

yang disebutkan diatas).16   

Syaikh Ibnu ‘Utsaimin mengatakan, “Bahkan jika seandainya ada 

orang yang berqurban dengan jenis hewan lain yang lebih mahal dari pada 

jenis ternak tersebut maka qurbannya tidak sah. Andaikan dia lebih memilih 

seekor kuda untuk berqurban seharga 10.000 real sedangkan seekor 

kambing harganya hanya 300 real maka qurbannya (dengan kuda) itu tidak 

sah”17 

Apakah Seekor Kambing Untuk Satu Keluarga? 

Seekor kambing cukup untuk qurban satu keluarga, dan pahalanya 

mencakup seluruh anggota keluarga meskipun jumlahnya banyak18 atau 

bahkan yang sudah meninggal dunia1920. Sebagaimana hadits Abu 

Ayyub radhiyallahu’anhu yang mengatakan,  

لِ بَ يحمِ  وَ  كَانَ الرَّجُلُ يُضَحِّ  بِلشَّاةِ عَنحهُ  هعَنح أَهح  

                                                           
16 Lihat Shahih Fiqih Sunnah, jilid 2, hal 334 

17 Lihat Kitab Syarh Al-Mumti’, jilid 2, hal 370 
18 Ini pendapat Imam Malik, Syafi’i dan Ahmad. Lihat Shahih Shahih Fiqih 

Sunnah, hal 336 

19 Lihat Kitab Talkhis Kitab Ahkam Al-Udhiyyah wa Adz-Dzakah, hal 24 
20 Adapun yang dimaksud: “…kambing hanya boleh untuk satu orang, sapi 

untuk tujuh orang, dan onta 10 orang…” adalah biaya pengadaannya. Biaya 

pengadaan kambing hanya boleh dari satu orang, biaya pengadaan sapi hanya 

boleh dari maksimal tujuh orang dan onta dari tujuh atau sepuluh orang.. 
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“Pada masa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam seseorang (suami) 

menyembelih seekor kambing sebagai qurban bagi dirinya dan 

keluarganya.” (HR. Tirmidzi ) 

Oleh karena itu, tidak selayaknya seseorang mengkhususkan qurban 

untuk salah satu anggota keluarganya tertentu, misalnya kambing 1 untuk 

anak si A, kambing 2 untuk anak si B, karunia dan kemurahan Allah sangat 

luas maka tidak perlu dibatasi. 

Bahkan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berqurban untuk dirinya 

dan seluruh umatnya. Suatu ketika beliau hendak menyembelih kambing 

qurban. Sebelum menyembelih beliau mengatakan: 

 هَذَا عَنِّّ وَعَمَّنح لَحَ يُضَحِّ مِنح أمَُّتِ 
”Yaa Allah ini – qurban – dariku dan dari umatku yang tidak berqurban.” 

(HR. Abu Daud).  

Apakah Berqurban Harus Hewan Jantan? 

Tidak ada ketentuan jenis kelamin hewan qurban. Boleh jantan 

maupun betina. Dari Ummu Kurzin radliallahu ‘anha, saya bertanya 

kepada  Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang Aqiqah, lalu beliau 

bersabda:  

ثً نَ إِ  مح أَ  نَّ  كُ انً رَ كح ذُ  مح كُ رُّ ضُ  يَ لَا , وَ ة  اشَ  ةِ يَ ارِ الجَ  نِ عَ وَ  نِ اتَ شَ  مِ لَا الغُ  نِ عَ    
“Aqiqah untuk anal laki-laki dua kambing dan anak perempuan satu 

kambing. Tidak jadi masalah jantan maupun betina.” (HR. Ahmad dan An 

Nasa’i). Berdasarkan hadis ini, “Jika dibolehkan menggunakan hewan 

betina ketika aqiqah berdasarkan hadis ini, menunjukkan bahwa hal ini juga 

boleh untuk berqurban.”21  

Kesimpulannya bahwa boleh berqurban dengan hewan ternak jantan 

maupun betina. Namun jantan lebih afdhol dari pada betina.22 

                                                           
21 Lihat Kitab Al Muhadzab, jilid 1, hal.300 
22 Lihat Kitab Minhatul ‘Allam Syarh Bulughul Maram, jilid 9, hal.271 

Karya Syaikh Abdullah bin Shalih Al-Fauzan Hafidzahullahu Ta’ala 
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Hewan apa yang disukai dan lebih utama untuk Diqurbankan? 

Hendaknya hewan yang diqurbankan adalah hewan yang gemuk dan 

bagus2324. Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala yang artinya,  

لِكَ وَمَنح يُ عَظِّمح شَعَائرَِ اللََِّّ فإَِن َّهَا مِنح تَ قحوَس  الحقُلُوسبِ   ذَٰ
“…Barangsiapa yang mengagungkan syi’ar-syi’ar Allah maka 

sesungguhnya itu adalah berasal dari ketakwaan hati.” (QS. Al Hajj: 32).  

Diantara ketiga jenis hewan qurban maka menurut mayoritas ulama 

yang paling utama adalah berqurban dengan onta, kemudian sapi kemudian 

kambing25, jika biaya pengadaan masing-masing ditanggung satu orang 

(bukan urunan).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
23 Ibid;  
24 Disukai untuk memilih yang gemuk, berwarna putih dan bertanduk (Lihat 

Kitab At-Ta’liiqoot Ala Umdati Al-Ahkam, hal. 593) 
25 Lihat Kitab Fathul Qorib Al-Mujib fii Syarh Alfadz At-Taqriib, hal. 312 
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UMUR HEWAN QURBAN 

Berapa Batasan Umur Hewan Qurban? 

Untuk onta dan sapi:  

ى الله عليه وسلم صل –قاَلَ: قاَلَ رَسُوسلُ اَللََِّّ  –رض  الله عنه  –وَعَنح جَابِرٍ 
بََُوسا جَذَعَةً مِنَ اَ "– ُِرَ عَلَيحكُمح فَ مَذح نَّةً, إِلاَّ أَنح يَ عح ِِ بََُوسا إِلاَّ مُ   – "لضَّأحنِ لَا تَذح

Jabir meriwayatkan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallambersabda, “Janganlah kalian menyembelih (qurban) kecuali 

musinnah. Kecuali apabila itu menyulitkan bagi kalian maka kalian boleh 

menyembelih domba jadza’ah.” (Muttafaq ‘alaih) 

Musinnah adalah hewan ternak yang sudah dewasa, dengan rincian26: 

No. Hewan Umur minimal 

1. Onta 5 tahun 

2. Sapi 2 tahun 

3. Kambing (Al-Ma’iz)27 1 tahun 

4. Domba Jad’ah28 6bulan  

 

 

                                                           
26 Lihat Kitab Syarh Al-Mumti’, jilid 2, hal 370-371, Lihat juga di Kitab Al-

Mulakhkhos Al-Fiqhiyyah, hal 214 Karya Syaikh Shalih Al-Fauzan Hafidzahullah 

Ta’ala 
27 Di wilayah rumah kami daerah Pasuruan, Jawa Timur disebut “Kambing 

Kacangan”, mungkin di daerah lain sebutannya berbeda. Wallahu ‘Alam 
28 Di wilayah rumah kami daerah Pasuruan, Jawa Timur disebut “Kambing 

Gibas”, mungkin di daerah lain sebutannya berbeda. Wallahu ‘Alam 
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Cacat Hewan Qurban 

Cacat hewan qurban dibagi menjadi 3: 

Cacat yang menyebabkan tidak sah untuk berqurban, ada 4 : 

1. Buta sebelah dan jelas sekali kebutaannya29  

2. Sakit dan tampak sekali sakitnya.30 

3. Pincang dan tampak jelas pincangnya31  

4. Sangat tua sampai-sampai tidak punya sumsum tulang. 

Disebutkan dalam hadis, dari Al-Barra’ bin Azib radliallahu ‘anhu, bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda –sambil berisyarat dengan 

tangannya-, 

ُ مَرَضُ  َضَاحِ ِِّ : العَوسحراَءُ البَيِّْ عَوسحرهَُا و ال مَريِضَةُ البَيِّْ هَا أرَحبَ عَة  لَا يََحزيِنَ فِ الأح
راةَُ الَّتِ لَا تُ نحقِ  ِِ ُ ظلَحعُهَا وَ الكَ  و العَرجَاءُ البَيِّْ

“Ada empat hewan yang tidak boleh dijadikan kurban: buta sebelah yang jelas 

butanya, sakit yang jelas sakitnya, pincang yang jelas pincangnya ketika jalan, dan 

hewan yang sangat kurus, seperti tidak memiliki sumsum.” (HR. Nasai dan Abu 

Daud). 

Ibnu Qudamah berkata : “Keempat aib diatas , Kami tidak 

mengetahui adanya khilaf bahwasannya berqurban dengannya tidak sah ”32 

 

 

                                                           

29 Kalau buta kedua matanya maka hal ini lebih terlarang lagi 

30 Jika hanya sakit ringan maka tidak mengapa dijadikan qurban. 
31 Artinya pincang dan tidak bisa berjalan normal. Akan tetapi jika baru 

kelihatan pincang namun bisa berjalan dengan baik maka boleh dijadikan hewan 

qurban. 
32 Dinukil oleh Syaikh Aiman Musa dari Kitab Al-Mughni (Lihat Kitab 

Roudhotu Al-Mutanazzih Syarhu Bidayah Al-Mutafaqqih, jilid 4, hal 367) 
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Cacat yang menyebabkan makruh untuk berqurban, ada 2 : 

1. Sebagian atau keseluruhan telinganya terpotong33 

2. Tanduknya pecah atau patah34 

Cacat yang tidak berpengaruh pada hewan qurban (boleh dijadikan 

untuk qurban) namun kurang sempurna. 

Selain 6 jenis cacat di atas atau cacat yang tidak lebih parah dari itu 

maka tidak berpengaruh pada status hewan qurban. Misalnya tidak bergigi 

(ompong), tidak berekor, tidak berhidung atau mandul.35 Wallahu a’lam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
33 Pendapat Jumhur Ulama mengatakan bahwa tidak sah berqurban dengan 

hewan ternak yang telinganya terpotong (Lihat Shahih Fiqh As-Sunnah, jilid 2, hal 

338)  
34 Pendapat Jumhur Ulama mengatakan bahwa boleh berqurban dengan 

hewan ternak yang tanduknya pecah 
35 Ibid; 
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PENYEMBELIHAN QURBAN 

Apa saja larangan bagi yang hendak Berqurban? 

Orang yang hendak berqurban dilarang36 memotong kuku dan 

memotong rambutnya (yaitu orang yang hendak qurban bukan hewan 

qurbannya). Dari Ummu Salamah dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam beliau bersabda,  

كح عَنح شَعحرهِِ  ِِ جَّةِ وَأرَاَدَ أَحَدكُُمح أَنح يُضَحِّىَ فَ لحيُمح إِذَا رأَيَ حمُمح هِلَالَ ذِ  الححِ
 وَأَظحفَارهِِ 

 “Apabila engkau telah memasuki sepuluh hari pertama (bulan Dzulhijjah) 

sedangkan diantara kalian ingin berqurban maka janganlah dia menyentuh 

sedikitpun bagian dari rambut dan kulitnya.” (HR. Muslim).  

Larangan tersebut berlaku dengan cara apapun dan untuk bagian 

manapun, mencakup larangan mencukur gundul atau sebagian saja, atau 

sekedar mencabutinya. Baik rambut itu tumbuh di kepala, kumis, sekitar 

kemaluan maupun di ketiak.37  

Apakah larangan ini hanya berlaku untuk kepala keluarga ataukah 

berlaku juga untuk anggota keluarga shohibul qurban? 

Larangan ini hanya berlaku untuk kepala keluarga (shohibul qurban) dan 

tidak berlaku bagi anggota keluarganya. Karena 2 alasan: 

1. Dhahir hadis menunjukkan bahwa larangan ini hanya berlaku untuk 

yang mau berqurban. 

2. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sering berqurban untuk dirinya 

dan keluarganya. Namun belum ditemukan riwayat bahwasanya 

                                                           
36 Larangan disini ada 2 pendapat, haram dan makruh. In syaa Allah yang 

mengatakan haram lebih mendekati kebenaran. Lihat Kitab Syarh Al-Mumti’, jilid 2, 

403 
37  Lihat Shahih Fiqih Sunnah, jilid 2, hal.340, Lihat juga Kitab Ahkaam 

Al-‘iidaini, hal 74, karya Syaikh ‘Ali bin Hasan Al-Halaby Hafidzahullahu Ta’ala 

https://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/larangan-mencukur-rambut-dan-memotong-kuku-bagi-shohibul-qurban.html
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beliau menyuruh anggota keluarganya untuk tidak memotong kuku 

maupun rambutnya.38 

Kapan Waktu Penyembelihan ? 

Waktu penyembelihan qurban adalah pada hari Iedul Adha dan 3 hari 

sesudahnya (hari tasyriq). Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda,  

ريِقِ كُلُّهَا ذَبحح   مُ المَّشح  أَيََّّ
“Setiap hari taysriq adalah (hari) untuk menyembelih (qurban).”  (HR. 

Ahmad dan Baihaqi) Tidak ada perbedaan waktu siang ataupun malam. Baik 

siang maupun malam sama-sama dibolehkan. Namun melakukan 

penyembelihan di waktu siang itu lebih baik.39  

Para ulama sepakat bahwa penyembelihan qurban tidak boleh 

dilakukan sebelum terbitnya fajar di hari Iedul Adha40. Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda,  

هِ ، وَمَنح ذَبَحَ بَ عحدَ الصَّلَاةِ فَ قَدح تََّ  ِِ اَ ذَبَحَ لنَِ فح  مَنح ذَبَحَ قَ بحلَ الصَّلَاةِ فإَِنََّّ
لِمِيَْ  حِ ُِكُهُ ، وَأَصَابَ سُنَّةَ الحمُ  نُ

“Barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat Ied maka sesungguhnya 

dia menyembelih untuk dirinya sendiri (bukan qurban). Dan barangsiapa 

yang menyembelih sesudah shalat itu maka qurbannya sempurna dan dia 

telah menepati sunnahnya kaum muslimin.” (HR. Bukhari dan Muslim)  

Dimana Tempat Penyembelihan? 

Tempat yang disunnahkan untuk menyembelih adalah tanah 

lapangan tempat shalat ‘ied diselenggarakan. Terutama bagi 

imam/penguasa/tokoh masyarakat, dianjurkan untuk menyembelih 

qurbannya di lapangan dalam rangka memberitahukan kepada kaum 

                                                           
38 Lihat Kitab Syarh Al-Mumti’, jilid 2, 403 
39 Lihat Kitab Talkhis Kitab Ahkam Al-Udhiyyah wa Adz-Dzakah, hal 18 
40 Lihat Kitab Al-Ijma’, hal 74 Karya Imam Ibnul Mundzir 
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muslimin bahwa qurban sudah boleh dilakukan dan mengajari tata cara 

qurban yang baik. Ibnu ‘Umar mengatakan,  

 

ىلَّ لمصَ بِ  رُ حَ نح ي َ  وَ  حُ بَ ذح يَ  اللهِ  لُ وسح سُ رَ  انَ كَ   
“Dahulu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa menyembelih 

kambing dan onta (qurban) di lapangan tempat shalat.” (HR. Bukhari). 

Dan dibolehkan untuk menyembelih qurban di tempat manapun yang 

disukai, baik di rumah sendiri ataupun di tempat lain.41 

Siapa yang menyembelih hewan Qurban? 

Disunnahkan bagi shohibul qurban untuk menyembelih hewan 

qurbannya sendiri namun boleh diwakilkan kepada orang lain (yang mampu 

menyembelih)42. Syaikh Ali bin Hasan Al-Halaby mengatakan: “Saya tidak 

mengetahui adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama’ dalam masalah 

ini.”43  

Bagaimana Tata Cara Penyembelihan Qurban? 

1. Hendaknya memakai alat yang tajam untuk menyembelih. 

Dari Syaddad bin Aus radhiallahu ‘anhu, bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

نُ  ِِ ءٍ فإَِذَا قَ مَ لحمُمح فأََحح انَ عَلَى كُلِّ شَىح َِ لَةَ إِنَّ اللَََّّ كَمَبَ الِإحح وسا الحقِم ح
رتَهَُ فَ لحراُِ  نُوسا الذَّبحح وَ ليُحِدَّ أَحَدكُُمح شَفح ِِ  حح ذَبيِحَمَهُ وَإِذَا ذَبََحمُمح فأََحح

                                                           
41 Lihat Shahih Fiqih Sunnah, jilid 2, hal.342 
42 Lihat Kitab At-Ta’liiqoot Ala Umdati Al-Ahkam, hal. 593 
43 Lihat juga Kitab Ahkaam Al-‘iidaini, hal 77, karya Syaikh ‘Ali bin Hasan 

Al-Halaby Hafidzahullahu Ta’ala 
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“Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat ihsan dalam segala hal. 

Jika kalian membunuh maka bunuhlah dengan ihsan, jika kalian 

menyembelih, sembelihlah dengan ihsan. Hendaknya kalian 

mempertajam pisaunya dan menyenangkan sembelihannya.” (HR. 

Muslim). 

2. Hewan yang disembelih dibaringkan di atas lambung kirinya dan 

dihadapkan ke kiblat44. Kemudian pisau ditekan kuat-kuat supaya 

cepat putus. 

3. Ketika akan menyembelih disyari’akan membaca “Bismillaahi 

wallaahu akbar”45 ketika menyembelih. Untuk 

bacaan bismillah hukumnya wajib46, sedangkan menurut Imam 

Syafi’i hukumnya sunnah.47 Adapun bacaan takbir – Allahu akbar –

hukum ketika menyembelih ini adalah sunnah48 dan bukan wajib. 

Kemudian diikuti bacaan: 

a. hadza minka wa laka.” (HR. Abu Dawud) Atau 

b. Allahumma minka wa laka ‘anni atau ‘an fulan (disebutkan 

nama shahibul qurban).” atau 

c. Berdoa agar Allah menerima qurbannya dengan 

doa, “Allahumma taqabbal minni atau min fulan (disebutkan 

nama shahibul qurban)” 49 

                                                           
44 Lihat Kitab At-Tadzhib fii Adillati Matn Al-Ghoyah wa At-Taqriib, hal 267 
45 Sebagaimana disebutkan dalam hadis dari Anas bin Malik radhiallahu 

‘anhu, beliau mengatakan, 

ِ شَ بح كَ صلِّى الله عليه وسلِّم بِ  النبِى حَ ضَ  ِ حَ لَ مح أَ  يْح   مِِّ َِ ا يُ مَ هِ احِ فَ ى صِ لَ عَ  هُ مَ دَ عاً قَ ضِ اوَ  هُ مُ ي ح أَ رَ ، ف َ يْح
 بُِّ كَ يُ وَ 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berkurban dengan dua ekor domba. Aku 

lihat beliau meletakkan meletakkan kaki beliau di leher hewan tersebut, kemudian 

membaca basmalah  dan bertakbir…. (HR. Bukhari dan Muslim). 

46 Lihat Kitab Syarh Al-Mumti’, jilid 2, hal 379 
47 Lihat Kitab Kifayah Al-Akhyaar, hal 652  
48 Lihat Kitab At-Ta’liiqoot Ala Umdati Al-Ahkam, hal. 593 
49 Lihat Kitab Talkhis Kitab Ahkam Al-Udhiyyah wa Adz-Dzakah, hal 45 
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Bolehkah Mengucapkan Shalawat Ketika Menyembelih? 

Tidak boleh mengucapkan shalawat ketika hendak menyembelih, karena 2 

alasan: 

a. Tidak terdapat dalil bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam mengucapkan shalawat ketika menyembelih. Sementara 

beribadah tanpa dalil adalah perbuatan bid’ah. 

b. Bisa jadi orang akan menjadikan nama Nabi Muhammad shallallahu 

‘alaihi wa sallam sebagai wasilah ketika qurban. Atau bahkan bisa 

jadi seseorang membayangkan Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam ketika menyembelih, sehingga sembelihannya tidak murni 

untuk Allah.50  

Bagaiaman Pemanfaatan Hasil Sembelihan? 

Bagi pemilik hewan qurban dibolehkan memanfaatkan daging qurbannya, 

melalui: 

1. Dimakan sendiri dan keluarganya, bahkan sebagian ulama 

menyatakan shohibul qurban wajib makan bagian hewan qurbannya. 

Termasuk dalam hal ini adalah berqurban karena nadzar menurut 

pendapat yang benar. 

2. Disedekahkan51  

3. Disimpan untuk bahan makanan di lain hari. Namun penyimpanan 

ini hanya dibolehkan jika tidak terjadi musim paceklik atau krisis 

makanan. 

  مَ نح  ضَ حَ ى مِ نح كُ مح  ، فَ لَا  يُ صح بِ حَ نَّ  ب َ عح دِ  ثَ لِ ثَ ةٍ  ، وَ  بقََِ  فِح  ب َ يح مِ هِ  مِ نح هُ  شَ  ح ء     
ا وسح مُ عِ طح وأَ  ا ،وسح لُ   ؟ قال : كُ الماضِ  امَ ا عَ نَ لح عَ ا ف َ مَ كَ   لُ عَ فح قالوسا : يَّ رسوسل الله ، ن َ 

  ، وَ ادَّ خِ رُ وا ، فَ إِ نَّ  ذَ لِ كَ  العَّ امَ   كَ انَ  بِ لنَّ اسِ  جَ هح د   ، فأَ رَ دح تُ  أَ نح  تُ عِ ي ح ن ُ وسح ا فيهَ ا 

                                                           
50 Lihat Kitab Syarh Al-Mumti’, jilid 2, hal 385 
51Dalam madzhab syafi’i wajib menyedekahkan hasil penyemeblihan 

walaupun itu hanya kepada 1 orang fakir (Lihat Kitab At-Tadzhib fii Adillati Matn 

Al-Ghoyah wa At-Taqriib, hal 267) 

https://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/pemanfaatan-hewan-qurban.html
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=79&ID=5270#docu
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=79&ID=5270#docu
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=79&ID=5270#docu
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Dari Salamah bin Al Akwa’ dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, “Barangsiapa diantara kalian yang berqurban maka 

jangan sampai dia menjumpai subuh hari ketiga sesudah Ied sedangkan 

dagingnya masih tersisa walaupun sedikit.” Ketika datang tahun berikutnya 

maka para sahabat mengatakan, “Wahai Rasulullah, apakah kami harus 

melakukan sebagaimana tahun lalu ?” Maka beliau menjawab, “(Adapun 

sekarang) Makanlah sebagian, sebagian lagi berikan kepada orang lain 

dan sebagian lagi simpanlah. Pada tahun lalu masyarakat sedang 

mengalami kesulitan (makanan) sehingga aku berkeinginan supaya kalian 

membantu mereka dalam hal itu.” (HR. Bukhari dan Muslim).  

Menurut mayoritas ulama perintah yang terdapat dalam hadits ini 

menunjukkan hukum sunnah, bukan wajib.52  

Kesimpulannya, boleh dimakan untuk keluarga sebagian dan 

sebagian lain disedekahkan. Boleh juga disedekahkan semuanya.  

Apa Hukum Memperjual-Belikan Hasil Sembelihan? 

Tidak diperbolehkan memperjual-belikan bagian hewan sembelihan, 

baik daging, kulit, tulang, maupun bagian yang lainnya. Ali bin Abi 

Thalib radhiallahu ‘anhu mengatakan,  

 مَ ِِ قح ي َ  نح أَ  وَ  ،هِ نِ دح ى بُ لَ عَ  مَ وسح قُ ي َ  نح أَ  هُ رَ مَ صلى الله عليه و سلم أَ  بَِِ النَّ  نَّ أَ 
ائً ي ح ا شَ تَِ ارَ زَ جَ  فِِح   َ طِ عح  ي ُ لَا  ا، وَ لََ لَا جِ  ا وَ هَ دَ وسح لُ جُ  ا وَ هَ مَ وسح ا لحُُ هَ لَّ كُ   هُ نَ دح بُ   

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan aku untuk 

mengurusi penyembelihan onta qurbannya. Beliau juga memerintahkan 

saya untuk membagikan semua kulit tubuh serta kulit punggungnya. Dan 

saya tidak diperbolehkan memberikan bagian apapun darinya kepada 

tukang jagal.” (HR. Bukhari dan Muslim). Bahkan terdapat ancaman keras 

dalam masalah ini, sebagaimana hadis berikut: 

هُ لَ  ةَ يَّ حِ ضح  أُ لَا فَ  هِ مِ يَّ حِ ضح أُ  دَ لح جِ  عَ بَ  نح مَ   
Dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda: “Barang siapa yang menjual kulit hewan qurbannya 

                                                           
52 Lihat Kitab Shahih Fiqih Sunnah, jilid 2, hal 342 
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maka ibadah qurbannya tidak ada nilainya.” (HR. Al Hakim dan Al 

Baihaqi) 

Ibnu Qudamah berkata : “Tidak boleh menjual apapun dari hewan 

qurban, baik itu dagingnya atau kulitnya, baik itu qurban yang wajib 

(Nadzar) atau sunnah….” 

Imam An-Nawawi berkata : “di dalam madzhab kami,bahwasannya 

tidak boleh menjual kulit hewan dan bagian lainnya dari hadyu (sembelihan 

di tanah haram) dan qurban”53 

Larangan menjual bagian hewan qurban untuk yang berqurban, 

adapun bagi orang yang menerima qurban setelah dibagi-bagikan, maka 

dibolehkan memanfaatkan sesuai keinginannya, baik dijual maupun untuk 

pemanfaatan lainnya, karena ini sudah menjadi haknya.  

Apakah ada Larangan Mengupah Jagal Dengan Bagian Hewan 

Sembelihan? 

Ya, dilarang mengupah jagal dari hewan semebelihannya.  

Dari Ali bin Abi Thalib radhiallahu ‘anhu bahwa  

 مَ ِِ قح ي َ  نح أَ  وَ  ،هِ نِ دح ى بُ لَ عَ  مَ وسح قُ ي َ  نح أَ  هُ رَ مَ لى الله عليه و سلم أَ ص بَِِ النَّ  نَّ أَ 
ائً ي ح ا شَ تَِ ارَ زَ جَ  فِِح   َ طِ عح  ي ُ لَا  ا، وَ لََ لَا جِ  ا وَ هَ دَ وسح لُ جُ  ا وَ هَ مَ وسح ا لحُُ هَ لَّ كُ   هُ نَ دح بُ   

“Beliau pernah diperintahkan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk 

mengurusi penyembelihan ontanya dan agar membagikan seluruh bagian 

dari sembelihan onta tersebut, baik yang berupa daging, kulit tubuh 

maupun pelana. Dan dia tidak boleh memberikannya kepada jagal barang 

sedikitpun.”(HR. Bukhari dan Muslim) dan dalam lafaz lainnya beliau 

                                                           

53 Lihat Kitab Raudhotu Al-Mutanazzih Syarh Bidayah Al-Mutafaqqih, jilid 

4, hal 370 
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berkata, “Kami mengupahnya dari uang kami pribadi.” (HR. Muslim). Dan 

ini merupakan pendapat mayoritas ulama.54  

Imam Ibnu Qudamah mengatakan, “Tukang jagal tidak boleh diberi 

upah apapun dari hasil sembelihan, hal ini dikatakan oleh Imam Malik, 

Syafi’I dan Ash-Hab Ar-Ro’yi,  

Kemudi beliau berkata lagi : adapun memberinya karena memang 

dia fakir atau  sebagai bentuk hadiah maka hal ini dibolehkan…..”55  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
54 Lihat Kitab Shahih Fiqih Sunnah, jilid 2, hal 343 

55 Perktaan ini ada di dalam kitab Al-Mughni yang dinukil oleh Syaikh Aiman 

Musa di Kitab Raudhotu Al-Mutanazzih Syarh Bidayah Al-Mutafaqqih, jilid 4, hal 

370 
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CATATAN 

Disini akan ada pembahasan tambahan seputar qurban yang banyak 

sekali menjadi pertanyaan oleh sebagian kalangan, semoga jawaban 

dibawah ini bermanfaat; 

Apkah Urunan Qurban Satu Sekolahan dihitung sebagai Qurban? 

Terdapat satu tradisi di lembaga pendidikan di daerah kita (termasuk 

tempat kami sekolah dulu SD-SMP-SMK umum), ketika iedul adha tiba 

sebagian sekolahan menggalakkan kegiatan latihan qurban bagi siswa. 

Masing-masing siswa dibebani iuran sejumlah uang tertentu. Hasilnya 

digunakan untuk membeli kambing dan disembelih di hari-hari 

qurban. Apakah ini bisa dinilai sebagai ibadah qurban? 

Perlu dipahami bahwa qurban adalah salah satu ibadah dalam Islam 

yang memiliki aturan tertentu sebagaimana yang digariskan oleh syari’at.56 

Keluar dari aturan ini maka tidak bisa dinilai sebagai ibadah qurban alias 

qurbannya tidak sah. Di antara aturan tersebut adalah masalah pembiayaan. 

Sebagaimana dipahami di penjelasan yang lalu, biaya pengadaan untuk 

seekor kambing hanya boleh diambilkan dari satu orang. Oleh karena itu 

kasus tradisi ‘qurban’ seperti di atas tidak dapat dinilai sebagai qurban 

melainkan hanya sedekah. Terkadang juga dibelikan sapi dari iuran 

ratusan siswanya, maka ini juga bukan qurban melainkan hanya sedekah.  

Walllahu A’lam 

Apakah boleh Berqurban atas Nama Orang yang Sudah Meninggal? 

Syaikh Ibnu Utsaimin menjawab : “(berqurban) Disyariatkan untuk yang 

hidup. Karena yang kami tau tidak terdapat contoh dari Nabi dan para 

Sahabat, bahwasannya mereka menyembelih untuk orang yang 

meninggal...”57 

Berqurban untuk orang yang telah meninggal dunia dapat dirinci menjadi 

tiga bentuk: 

1. Orang yang meninggal bukan sebagai sasaran qurban utama namun 

statusnya mengikuti qurban keluarganya yang masih hidup. 

                                                           
56 Sudah dijelaskan panjang lebar di halaman sebelumnya  
57 Lihat lebih lengkap Kitab Syarh Al-Mumti’, jilid 2, hal 369 

https://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/hukum-qurban-secara-kolektif.html
https://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/kurban-atas-nama-mayit.html
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Misalnya seseorang berqurban untuk dirinya dan keluarganya 

sementara ada di antara keluarganya yang telah meninggal. 

Berqurban jenis ini dibolehkan dan pahala qurbannya meliputi 

dirinya dan keluarganya meskipun ada yang sudah meninggal. 

2. Berqurban khusus untuk orang yang telah meninggal tanpa ada 

wasiat dari mayit  termasuk bid’ah. Meskipun menghukumi bid’ah 

sangatlah sulit untuk hal ini. 

3. Berqurban khusus untuk orang yang meninggal karena mayit pernah 

mewasiatkan agar keluarganya berqurban untuknya jika dia 

meninggal. Berqurban untuk mayit untuk kasus ini diperbolehkan 

jika dalam rangka menunaikan wasiat si mayit. Wallahu A’lam 

 

Apakah Boleh Memberikan Daging Qurban Kepada Orang Kafir? 

Lajnah Daimah (Majlis Ulama’ saudi Arabia) ditanya tentang 

bolehkah memberikan daging qurban kepada orang kafir. 

Jawaban Lajnah: 

“Kita dibolehkan memberi daging qurban kepada orang kafir 

Mu’ahid 58baik karena statusnya sebagai orang miskin, kerabat, tetangga, 

atau karena dalam rangka menarik simpati mereka… namun tidak 

dibolehkan memberikan daging qurban kepada orang kafir Harby, karena 

kewajiban kita kepada kafir harby adalah merendahkan mereka dan 

melemahkan kekuatan mereka. Hukum ini juga berlaku untuk pemberian 

sedekah. Hal ini berdasarkan keumuman firman Allah: 

ينِ وَلَحَ يُُحرجُِوسكُمح مِنح دِيََّركُِ  ُ عَنِ الَّذِينَ لَحَ يُ قَاتلُِوسكُمح فِ الدِِّ هَاكُمُ اللََّّ مح أَنح لَا يَ ن ح
طِيَْ  ِِ طوسا إِليَحهِمح ۚ إِنَّ اللَََّّ يحُِبُّ الحمُقح ِِ  تَ بَ رُّوهُمح وَتُ قح

                                                           
58 Kafir Mu’ahid/Mu’ahad: Orang kafir yang mengikat perjanjian damai 

dengan kaum muslimin. Termasuk orang kafir mu’ahid adalah orang kafir yang 

masuk ke negeri islam dengan izin resmi dari pemerintah. Kafir Harby: Orang 

kafir yang memerangi kaum muslimin. Kafir Dzimmi: Orang kafir yang hidup di 

bawah kekuasaan kaum muslimin. 
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“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 

orang-orang yang tidak memerangimu karena agama dan tidak mengusir 

kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

berlaku adil.” (QS. Al Mumtahanah 8) 

Demikian pula Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah 

memerintahkan Asma’ binti Abu Bakr radhiallahu ‘anhu untuk menemui 

ibunya dengan membawa harta padahal ibunya masih musyrik.”59  

 Kesimpulannya, memberikan bagian hewan qurban kepada orang 

kafir dibolehkan karena status hewan qurban sama dengan sedekah atau 

hadiah, dan diperbolehkan memberikan sedekah maupun hadiah kepada 

orang kafir. Meskipun ada sebagian ulama yang melarang hal ini secara 

mutlak.60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
59 https://islamqa.info/ar/180503 

 
60 Sebagaiaman di sebutkan dalam Kitab Hasyiyah Al-Baijury, jilid 4, hal. 

381-382 

https://islamqa.info/ar/180503
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Biografi Penyusun Buku 

Nasab     : 

Al-Faqir *Abu Yusuf Akhmad Ja’far bin Mulyono bin Majid.* 

TTL       :  

Pasuruan, 17 Juni 1996 

Alamat   :  

Jl. Kyai Sepuh Gg. 18, RT/RW : 01/05, Ds. Gentong – Pasuruan, Jawa Timur 

Anak ke  :  

2 dari 3 bersaudara 

Hoby      :  

Membaca & Menulis 

Motto     :  

“ Hidup untuk Akhirat ” 

Pendidikan Formal :  

 TK DHARMARINI VIII                                               : 2 TAHUN 

 SD NEGERI GENTONG  PASURUAN                       : 6 TAHUN 

 SMP NEGERI 7 PASURUAN                                       : 3 TAHUN 

 SMK NEGERI 1 PASURUAN                                      : 3 TAHUN 

 L-SIA (Lembaga Studi Islam Arab) JAKARTA            : 1 TAHUN 

(D1) 

 Sekarang sedang menempuh Jenjang  S1 di Univ. Al-Azhar Kairo 

Fakultas Syari’ah Islamiyah wal Qaanuun, In Syaa Allah 

Pendidikan Non Formal : 

- Ma’had As-Sunnah Pasuruan 

- Ma’had Al-Fath – Mesir di bawah Bimbingan Syaikh Wahid bin 

Abdissalam Bali Hafidzhullah Ta’ala. 
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 WA                         : +201069600655 

 Email                      : abuyusuf33@yahoo.co.id atau 

akhmadjakfar11@gmail.com 

 Pin BB                    : - 

 No. Hp                    : +201069600655 

 Blog / Website        : http://wawasanislamdunia.blogspot.com.eg/ 

Status     : Single is very happy 
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